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Globalisas telah membuat banyak negara semakin kompetitif dan ketergantungan dalam hubungan
ekonomi. Begitupun dalam hal energi minyak bumi. Supply dan demand atas minyak bumi membuat dunia
terbagi dua antara negara produsen minyak dan negara konsumen minyak. Venezuela dan Amerika Serikat
telah lama saling terkait dan saling bergantung dalam hal energi. Dengan menggunakan konsep keamanan
energi Mason Willrich, seharusnya yang terjadi adalah kedua negara baik pengekspor maupun pengimpor
energi menuju ke arah interdependensi. Namun, sejak Hugo Chavez merebut kekuasaan sebagai Presiden,
Venezuela mengambil kebijakan energi yang anti Amerika Serikat dan menggunakan energi untuk
membiayai agenda politiknya. Hubungan kebijakan energi Venezuela dan keamanan energi AS yang
seharusnya saling tergantung tersebut hendak dilihat dari sudut pandang weak state dan strong state.

Tesisini memaparkan perjalanan kebijakan energi Venezuela dari masa pra-Chavez sampai masa Chavez.
Kebijakan energi masa Chavez disandingkan vis-a-vis dengan masa George W. Bush. Dengan meramu
konsep keamanan energi dan teori Barry Buzan tentang strong state dan weak state, diambil asumsi bahwa
Amerika Serikat adalah strong state yang sangat kebal terhadap sebagian besar jenis ancaman, sementara
Venezuela adalah weak state yang sangat rentan terhadap sebagian besar jenis ancaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Amerika Serikat rentan terhadap isu keamanan energi, sehingga strong
state dan weak state tidak absolut. Weak state dalam hal ini Venezuela menggunakan energi (minyak
sebagai komoditas strategis) sebagai instrument of power dengan mengeluarkan UU Hidrokarbon 2001,
kebijakan Mixed Companies, mendiversifikasi ekspor ke negararival AS, dan membeli pengaruh di
Amerika Latin sehingga perimbangan power menjadi sedikit berubah. Amerika Serikat sebagai strong state
ternyata rentan terhadap ancaman keamanan energi. Walaupun AS memiliki kapabilitas power yang besar
dari segi militer dan ekonomi, AS tidak dapat memanifestasikannya dalam bentuk influence. AS tidak dapat
mempengaruhi Venezuela untuk tidak melakukan kebijakan energi yang mengancam keamanan energi AS.
Dan Venezela sebaga weak state ternyata bisa menggunakan pengaruhnya sebagai manifestasi power untuk
mempengaruhi keamanan energi AS dan lebih jauh lagi, menantang status quo AS di Amerika Latin
bersama dengan Kuba dan Bolivia. Fakta yang ada bahwa V enezuela tetap merupakan satu dari lima negara
besar pemasok minyak ke AS (walaupun jumlahnya terus mengalami penurunan) menunjukkan bahwa yang
terjadi adalah interdependensi asimetris.

<hr>

Globalization has made nations become increasingly competitive and interdependent in economic relations.
In the matter of oil energy, supply and demand divides the world into two: the producer and the consumer of
energy. Venezuela and the United States have long been interconnected and interdependent with energy. By
means of Mason Willrich's energy security concept, the two countries should lead towards ever increasing
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interdependent. Nonethel ess, the rise of Hugo Chavez has changed the wind towards "anti-US" energy
policy and Chéavez has been using oil to fuel his political agenda. The relation between Venezuela's energy
policy and US energy security - which should normatively be interdependent - will be examined from weak
state and strong state point of view.

This thesis describes the journey of Venezuelas energy policy from pre- Chavez era up to Chavez's.
Chavez's energy policy will be seen vis-&-vis with George W. Bush's energy policy. By combining the
energy security concept and Barry Buzans' theory on strong state and weak state, it is assumed that USisa
strong state which is invulnerable to most types of threats, while Venezuelais aweak state whichis
vulnerable to most types of threats.

The research shows that the US is vulnerable to energy security issues, hence strong state and weak state are
not absolute. The weak-state Venezuela uses energy (oil as strategic commodity) as an instrument of power
by issuing Hydrocarbon Law 2001, Mixed Companies policy, diversifying oil exportsto USrival, and
buying influence in Latin America, hence the power relations has a bit changed. USA as the strong stateisin
fact vulnerable to energy security threat. Amid its power capability in terms of military and economy, the
US can not manifest that power in the form of influence. The US could do nothing to stop Venezuelafrom
making energy policy which threatens US energy security and furthermore, challenges US status quo in
Latin America, together with Cuba and Bolivia. The fact that Venezuelais still one of the five top-ail
suppliers to the US (though the quantity has slightly declined from year to year) shows that asymmetrical
interdependence prevails.



